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Abstract: Large-Scale Social Restrictions (PSBB) is one of the Indonesian government's
policies in dealing with the COVID-19 pandemi. In the midst of the implementation of
the policy, consumers are still buying food, one of which is vegetables, directly to
traditional markets. This study uses a quantitative approach through descriptive
statistical analysis and SEM-PLS analysis using WarpPLS 7.0. This study aims to
examine the effect of the Theory of Planned Behavior variables, namely attitudes,
subjective norms, and perceptions of behavioral control on consumer purchase
intentions and vegetable purchasing decisions at Jatinegara Market during the COVID-
19 pandemi. The types of data in this study are primary data and secondary data using
45 respondents who were determined using the judgment sampling method. The results
showed that the variables of attitude, subjective norm, and perceived behavioral control
had an effect on consumers' purchase intentions. The biggest indicator contribution to
the attitude variable is convenience in making purchases. Meanwhile, the biggest
indicator contribution to the subjective norm variable is support from close friends. And
on the behavioral control perception variable, the biggest indicator is the ability to
make purchases. Traders and market managers need to maintain and improve the
application of health protocols in the Jatinegara Market area, especially during the
COVID-19 pandemi, so that consumers' purchase intentions remain high to buy
vegetables.

Keywords: Theory of Planned Behavior; consumer purchase intention; purchase
decision; COVID-19 pandemi; Jatinegara Market; SEM-PLS

Abstrak: Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan salah satu kebijakan
pemerintah Indonesia dalam menangani pandemi COVID-19. Di tengah pemberlakuan
kebijakan tersebut, konsumen masih tetap melakukan pembelian bahan pangan, salah
satunya sayuran, secara langsung ke pasar tradisional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui analisis statistik deskriptif dan analisis SEM-PLS dengan
menggunakan WarpPLS 7.0. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat
beli konsumen dan keputusan pembelian konsumen. Data pada penelitian ini berupa
data primer dan sekunder dengan menggunakan 45 responden yang ditentukan
menggunakan metode judgment sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa niat
beli konsumen dipengaruhi oleh variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Kontribusi indikator terbesar pada variabel sikap yaitu kenyamanan dalam
melakukan pembelian. Kontribusi indikator paling besar pada variabel norma subjektif
yaitu dukungan dari teman dekat. Variabel persepsi kontrol perilaku, indikator yang
paling besar yaitu kemampuan untuk melakukan pembelian. Berdasarkan hasil
penelitian ini juga, menyatakan bahwa pengelola pasar beserta para pedagang pasar
perlu untuk mempertahankan tingkat kenyamanan pasar terutama di masa pandemi

188


mailto:yerhodavidharahap@gmail.com

Harahap, Y. D. H., Aprilia, A., Maulidah, S.: Keputusan Pembelian Sayuran di Pasar ...

COVID-19 perlu diperhatikan terkait protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.

Kata kunci: Theory of Planned Behavior; niat beli konsumen; keputusan pembelian;
pandemi COVID-19; Pasar Jatinegara; SEM-PLS

PENDAHULUAN

Masyarakat Jakarta menghadapi dampak yang
besar oleh pandemi COVID-19. Hal tersebut
disebabkan oleh kebijakan yang dibentuk
pemerintah untuk mengurangi penyebaran
COVID-19. Sasmita et al. (2020) menyatakan
tanpa dilakukannya langkah yang tepat, kasus
COVID-19 di Indonesia akan bertambah secara
cepat. Pemberlakuan Pembatasan  Sosial
Berskala Besar (PSBB) merupakan upaya yang
dilakukan oleh pemerintah untuk
mengendalikan ~ pandemi  COVID-19 di
Indonesia, termasuk Provinsi DKI Jakarta.
Pemerintah memberikan anjuran  kepada
masyarakat untuk melakukan segala aktivitias
melalui rumah untuk mencegah penyebaran
COVID-19 di Indonesia. Salah satu kegiatan
masyarakat yang terdampak oleh kebijakan
tersebut adalah aktivitas pembelian bahan
pangan, salah satunya sayuran.

Masyarakat tetap melakukan pembelian
sayuran di tengah pandemi COVID-19. Farid et
al. (2018) menyatakan pangan termasuk
kedalam kategori kebutuhan dasar manusia
sehingga harus dipenuhi oleh setiap individu.
Selama masa pandemi COVID-19, masyarakat
harus lebih memperhatikan asupan yang
dikonsumsi. Litton & Beavers (2021)
menyatakan konsumsi sayuran di masa pandemi
COVID-19 sangat penting karena sistem
kekebalan tubuh dipengaruhi oleh nutrisi yang
diperolen dari asupan makan masyarakat,
sehingga makanan yang sehat dapat mengurangi
risiko negatif dari infeksi COVID-19.
Keputusan  pembelian  sayuran  tersebut
dipengaruhi oleh niat beli konsumen yang dapat
dilihat melalui variabel Theory of Planned
Behavior.

Al-Swidi et al. (2014) menyatakan
Theory of Planned Behavior menggambarkan
gabungan dari beberapa faktor yang mendorong
niat individu untuk terlibat dalam suatu perilaku
dan akan memengaruhi perilaku konsumen.
Variabel niat terbentuk dari tiga variabel
eksogen yaitu sikap, norma subjektif, serta
persepsi  kontrol perilaku. Ajzen (2020)

menyatakan ketiga ~ variabel tersebut
meningkatkan niat beli konsumen. Sikap
merupakan pandangan dari seseorang mengenai
perasaan terhadap suatu perilaku baik bersifat
positif maupun negatif. Norma Subjektif
merupakan pandangan dari orang lain yang
dapat memengaruhi  keputusan individu.
Persepsi kontrol perilaku merupakan pandangan
dari setiap individu terhadap kesulitan ataupun
kemudahan ketika melakukan suatu perilaku.
Pembelian oleh setiap individu akan terbentuk
ketika adanya niat beli konsumen sehingga
dapat mencapai keputusan pembelian pada suatu
produk.

Kotler, P., & Keller (2016) menyatakan
bahwa kelima tahapan yang dilalui oleh
konsumen ketika melakukan proses pembelian
terhadap suatu produk yaitu mengenali masalah,
melakukan pencarian informasi, melakukan
evaluasi, pengambilan keputusan pembelian,
dan perilaku pasca pembelian. Kelima tahapan
tersebut memiliki hubungan terhadap niat beli
konsumen. Keputusan pembelian produk
tersebut akan dipengaruhi oleh niat beli
konsumen. Ketika konsumen memiliki niat beli
yang tinggi, maka konsumen akan berusaha
untuk melakukan pembelian produk tersebut.
Ajzen (2012) menyatakan setiap perilaku
konsumen termasuk di dalamnya keputusan
pembelian akan dipengaruhi oleh niat beli
konsumen. Selain karena kebutuhan sayuran
selama pandemi COVID-19 meningkat,
komoditas sayur-sayuran termasuk barang yang
sangat mudah untuk diperoleh. Saodah & Malia
(2017) menyatakan sayuran termasuk kategori
produk umum dikarenakan sayuran sering dibeli
konsumen dan dapat diperoleh dengan mudah.

Hasil penelitian Grashuis et al. (2020)
yang menyatakan bahwa selama pandemi
COVID-19 terjadi peningkatan penjualan online
dikarenakan pembatasan kegiatan selama masa
pandemi. Namun, keadaan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang
masih  memilih untuk pembelian secara
langsung di pasar tradisional Jatinegara, Jakarta
Timur di masa pandemi COVID-19. Oleh sebab
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Tabel 1. Variabel dan indikator penelitian

Variabel Indikator Kode Literatur
Sikap (X1) a) Pengalaman melakukan pembelian X1.1  Shin etal. (2020)
sayuran di Pasar Jatinegara Goyal et al. (2013) Canova
b) Kenyamanan melakukan pembelian X1.2  etal. (2020)
sayuran di Pasar Jatinegara
¢) Kesenangan melakukan pembelian X1.3
sayuran di Pasar Jatinegara
Norma Subjektif a) Keluarga mendukung pembelian sayuran X2.1 ~ Shinetal. (2020)
(X2) di Pasar Jatinegara Canova et al. (2020)
b) Teman dekat mendukung dalam X2.2  Maichum et al. (2016)
melakukan pembelian sayuran di Pasar Al-Swidi et al. (2014)
Jatinegara
¢) Orang di lingkungan sekitar mendukung  X2.3
dalam pembelian sayuran di Pasar
Jatinegara
Persepsi Kontrol a) Mampu melakukan pembelian sayuran X3.1  Shinetal. (2020)
Perilaku (X3) di Pasar Jatinegara Maichum et al. (2016)
b) Memiliki sumberdaya (uang) dalam X3.2  Al-Swidi et al. (2014)
melakukan pembelian sayuran di Pasar
Jatinegara
¢) Memiliki waktu dalam melakukan X3.3
pembelian sayuran di Pasar Jatinegara
Niat Beli (Y1) a) Akan tetap melakukan pembelian Y11l Canovaetal. (2020)
sayuran di Pasar Jatinegara Maichum et al. (2016)
b) Berencana melakukan pembelian Y1.2  Al-Swidietal. (2014)
sayuran di Pasar Jatinegara di masa Apipuchayakul &
depan Vassanadumrongdee (2020)
¢) Memiliki banyak peluang untuk Y1.3
melalukan pembelian sayuran di Pasar
Jatinegara
Keputusan a) Melakukan pembelian sayuran di Pasar Y2.1  Apipuchayakul &
Pembelian (Y2) Jatinegara secara berkala Vassanadumrongdee (2020)
b) Merekomendasikan kepada orang lain Y2.2
untuk melakukan pembelian sayuran di
Pasar Jatinegara
¢) Secara keseluruhan puas dengan Y2.3

pembelian sayuran di Pasar Jatinegara

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel sikap, variabel norma
subjektif, dan variabel persepsi kontrol perilaku
terhadap niat beli konsumen serta keputusan
pembelian sayuran di Pasar Jatinegara selama

pandemi COVID-19. Niat beli konsumen
memengaruhi ~ masyarakat  untuk  tetap
melakukan pembelian sayuran di Pasar
Jatinegara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
dengan tujuan untuk menganalisis setiap
variabel dan menguji hipotesis berdasarkan
analisis angka dengan menggunakan analisis
statistik. Penelitian ini juga menggunakan
metode eksplanatori untuk meneliti hubungan
kausalitas dari setiap variabel yang dapat
melalui pengujian hipotesis. Lokasi penelitian
berada di Pasar Jatinegara yang dilakukan pada

190



Harahap, Y. D. H., Aprilia, A., Maulidah, S.: Keputusan Pembelian Sayuran di Pasar ...

bulan Maret hingga April 2021. Penentuan
lokasi dan objek penelitian ini dilakukan secara
purposive atau sengaja dikarenakan Pasar
Jatinegara merupakan salah satu pasar yang ada
di wilayah Jakara Timur. Pasar Jatinegara
termasuk kedalam kategori Unit Pasar Besar
(UPB) di Provinsi DKI Jakarta.

Teknik  penentuan  sampel  dalam
penelitian ini yaitu judgment sampling. Sekaran
& Bougie (2016) menyatakan bahwa judgment
sampling adalah menentukan sampel dengan
menggunakan subjek yang memiliki posisi
terbaik untuk memberikan informasi kepada
peneliti. Responden pada penelitian ini adalah
masyarakat Kelurahan Kebon Pala yang
membeli bahan pangan sayur-sayuran di Pasar
Jatinegara selama pandemi COVID-19. Sesuai
dengan  rekomendasi  jumlah  responden
berdasarkan Tabel Cohen, jumlah responden
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sebanyak 45 responden. Hal ini karena jumlah
anak panah yang mengarah ke konstruk
sebanyak 4 anak panah dengan ketentuan taraf
signifikan sebesar 5% dan minimum R-Squared
sebesar 0.50.

Jenis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner
online melalui platform google form. Kuesioner

tersebut  berisikan  pertanyaan-pertanyaan
mengenai informasi responden dan juga
pertanyaan yang disesuaikan berdasarkan

variabel-variabel penelitian. Penelitian ini
menggunakan data sekunder untuk mendukung
data primer yang diperoleh.

Variabel dan Indikator Penelitian

Penelitian ini memiliki 5 variabel yang terdiri
dari 3 variabel eksogen vyaitu sikap, norma
subjektif, persepsi kontrol perilaku dan 2
variabel endogen yaitu niat beli konsumen dan
keputusan pembelian. Adapun variabel dan
indikator yang diteliti pada penelitian ini dapat
dilihat dalam Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Pasar Jatinegara merupakan pasar tradisional
yang banyak dikunjungi oleh masyarakat
khususnya wilayah Jakarta Timur. Lokasi Pasar
Jatinegara ini terletak di Jalan Matraman Raya,
Kelurahan Bali Mester, Kecamatan Jatinegara

Timur, Jakarta Timur. Pasar Jatinegara dikelola
olen PD. Pasar Jaya, yang merupakan
Perusahaan Daerah yang dikelola oleh
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Selama
pandemi COVID-19, kawasan Pasar Jatinegara
menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan
anjuran pemerintah. Seluruh pedagang, pegawai
di lokasi pasar, hingga pengunjung pasar
diwajibkan menggunakan masker ketika
memasuki kawasan Pasar Jatinegara. Pengelola
Pasar Jatinegara juga menyediakan fasilitas
untuk mencuci tangan dengan sabun yang
tersedia di beberapa titik kawasan Pasar
Jatinegara. Selain itu, kawasan Pasar Jatinegara
juga memasang media informasi di beberapa
lokasi dengan tujuan mengingatkan para
pengunjung serta para pedagang untuk tetap
mengikuti ketentuan protokol kesehatan.

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini sebanyak 45
orang responden. Sesuai dengan rekomendasi
tabel Cohen bahwa minimum responden
sebanyak 42 responden telah terpenunhi.
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin,
usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, dan
pendapatan responden. Gambaran responden
menurut Kkarakteristik yang telah ditetapkan
adalah sebagai berikut:

Jenis Kelamin

Mayoritas responden merupakan konsumen
perempuan. Eliza et al. (2011) menyatakan pada
umumnya perempuan memiliki peran lebih
besar dalam pengambilan keputusan dan
melakukan pembelian dalam pemenuhan
konsumsi rumah tangga. Hal ini mendukung
bahwa pembelian sayuran di Pasar Jatinegara
mayoritas oleh konsumen perempuan.

Usia

Mayoritas responden berada di usia 36 tahun
hingga 40 tahun. Dari data tersebut, bahwa
pengunjung Pasar Jatinegara  mayoritas
konsumen berusia dewasa. Pada usia dewasa
pembelian sayuran sebagai bahan pangan rumah
tangga lebih besar dibandingkan usia-usia muda.
Di tengah pandemi COVID-19 permintaan
sayuran rumah tangga juga tinggi.

Pendidikan Terakhir
Mayoritas responden memiliki pendidikan
terakhir Diploma atau Strata-1. Berdasarkan
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tingkat pendidikan akan  mencerminkan
bagaimana seseorang memiliki pengetahuan
yang lebih ketika ingin melakukan pembelian.
Singh & Raj (2018) menyatakan konsumen yang
memiliki pendidikan akan lebih sadar untuk
memilih produk yang baik untuk kebutuhan
rumah tangga terutama aspek kesehatan dan
kualitas. Di tengah pandemi COVID-19,
masyarakat lebih peduli terhadap kesehatan dari
makanan yang dikonsumsi.

Pekerjaan

Responden dalam didominasi responden yang
bekerja sebagai karyawan. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan jam operasional untuk pedagang
sayuran di Pasar Jatinegara dimulai dari malam
hingga pagi hari yang membuat setiap
konsumen memiliki waktu untuk melakukan
pembelian di luar jam kerja. Menurut Indiastuti
et al. (2008) ketika konsumen yang memiliki
waktu terbatas untuk melakukan pembelian di
dalam gedung pasar, konsumen dapat
melakukan pembelian di pedagang yang
letaknya di depan pasar tradisional atau di
pinggir jalan pasar tersebut karena aksesibilitas
lebih cepat dan mudah.

Tabel 2. Karakteristik responden

Pendapatan

Mayoritas responden memiliki pendapatan di
atas Rp4.000.000 yaitu sebanyak 37 dari total 45
responden. Hal tersebut selaras dengan data
yang diperoleh bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini memiliki pekerjaan. Di
mana setiap individu yang memiliki pekerjaan
akan menerima upah untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, salah satunya
pemenuhan kebutuhan pangan keluarga.
Menurut Peraturan Gubernur DKI Jakarta
(2020) upah minimum provinsi DKI Jakarta
sebesar Rp4.416.186 dalam rangka mendukung
pemulihan ekonomi akibat pandemi COVID-109.

Kunjungan Terakhir

Mayoritas konsumen melakukan kunjungan
terakhir ke Pasar Jatinegara membeli sayuran
pada seminggu terakhir. Menurut Scarmozzino
& Visioli (2020) kebutuhan sayuran harus tetap
terpenuhi terutama selama pandemi COVID-19
untuk menjaga kesehatan. Selain itu, kebutuhan
sayuran termasuk kedalam salah satu kebutuhan
pokok manusia sehingga harus dipenuhi setiap
rumah tangga terutama di masa pandemi
COVID-19.

Karakteristik Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 11 24.4
Perempuan 34 75.6
Usia <25 5 11.11
25-30 6 13.33
31-35 7 15.56
36-40 19 42.22
>40 8 17.78
Pendidikan Terakhir SD 0 0
SMP 0 0
SMA 7 15.6
Diploma/S1 38 84.4
S2/S3 0 0
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 8 17.8
Wiraswasta 6 13.3
Karyawan 17 37.8
Pegawai Negeri Sipil 8 17.8
Pelajar/Mahasiswa 6 13.3
Lainnya 0 0
Pendapatan < Rp 4.000.000 8 17.8
> Rp 4.000.000 37 82.2
Kunjungan Terakhir Seminggu Terakhir 29 64.5
Dua Minggu Terakhir 15 333
Sebulan Terakhir 1 2.2

Sumber: Data Primer Diolah (2021)
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ATT (X1): Sikap

SN (X2) : Norma Subjektif

PBC (X3) : Persepsi Kontrol Perilaku
PI(YI) :Niat Beli

PD (Y2) : Keputusan Pembelian

Gambar 1. Koefisien jalur dan signifikansi
Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Uji Validitas dan Reliabilitas

Solimun et al. (2017) menyatakan uji validitas
merupakan pengukuran yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kevalidan suatu instrumen,
dan uji reliabilitas menggambarkan sejauh mana
instrumen yang digunakan dalam penelitian
tersebut dapat dipercaya atau diandalkan.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
seluruh instrumen atau indikator pada penelitian
ini valid dan reabil.

Evaluasi Koefisien Jalur dan Signifikansi
Hair et al. (2017) menyatakan bahwa koefisien
jalur merupakan hubungan antara variabel laten
di dalam model struktural (inner model).
Koefisien jalur memiliki standar nilai antara -1
dan +1. Ketika nilai jalan koefisien mendekati
+1 menunjukkan bahwa hubungan positif yang
kuat akan signifikan secara statistik.

Seluruh variabel memiliki hubungan
positif. Hal ini dilihat berdasarkan nilai
koefisien (B) yang berada di atas nilai nol atau
dengan kata lain di area positif. Nilai koefisien
variabel sikap terhadap niat beli konsumen
sebesar 0.36 yang menunjukkan bahwa
hubungan sikap terhadap niat beli konsumen
memiliki pengaruh positif. Variabel norma
subjektif memiliki pengaruh positif terhadap
niat beli konsumen dikarenakan memiliki nilai
koefisien sebesar 0.36. Selain itu, persepsi
kontrol perilaku memiliki nilai koefisien sebesar
0.27 yang menunjukkan bahwa persepsi kontrol
perilaku memiliki hubungan positif terhadap
niat beli konsumen. Variabel yang memiliki
pengaruh yang paling besar yaitu niat beli
konsumen sebesar 0.73. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keputusan pembelian

konsumen dipengaruhi oleh niat beli konsumen
dengan besar. Setiap dari variabel juga memiliki
pengaruh yang sangat signifikan. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan nilai p-value pada
setiap jalur bahwa seluruh p-value bernilai <1.

Evaluasi Koefisien Determinasi (R?)

Hair et al. (2017) menyatakan bahwa nilai R?
adalah ukuran keakuratan prediksi suatu model
dan dihitung sebagai korelasi kuadrat antara
nilai sesungguhnya dan nilai prediksi dari suatu
variabel endogen. Rentang nilai untuk R?
berkisar antara 0 hingga 1, semakin tinggi nilai
akan menunjukkan tingkat akurasi prediksi yang
lebih tinggi.

Tabel 3. Nilai R-Squared (R?)

Niat Beli Keputusan Pembelian
Konsumen (Y1) Konsumen (Y2)
R? 0.558 0.540

Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Solimun et al. (2017) menyatakan ketika
nilai R? pada suatu model semakin tinggi maka
model akan semakin baik dan begitu sebaliknya.
Pada variabel niat beli konsumen memiliki nilai
R? sebesar 0.558 yang berarti variabel sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku
memiliki kontribusi sebesar 55.8% terhadap niat
beli konsumen dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian dan juga error.
Keputusan pembelian konsumen memiliki nilai
R? sebesar 0.540 yang berarti variabel niat beli
konsumen berkontribusi sebesar 54% terhadap
keputusan pembelian dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian dan error.
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Nilai Effect Size (f?)

Evaluasi nilai effect size (f?) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh antar
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hal
ini sependapat dengan Hair et al. (2017) yang
menyatakan pengukuran effect size digunakan
untuk mengetahui bagaimana suatu variabel
eksogen memiliki pengaruh terhadap variabel
endogen. Kriteria yang digunakan dalam
pengukuran effect size ini  0.02 untuk
menggambarkan pengaruh yang kecil, 0.15
menggambarkan pengaruh yang sedang, 0.35
menggambarkan pengaruh yang besar. Adapun
nilai effect size (f?) dapat dilihat di Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Effect Size (%)

Persepsi .. i
Sikap No_rma_ Kontrol Niat Beli
Subjektif . °" Konsumen
(X1) (X2) Perilaku 1)
(X3)
Niat Beli
Konsumen(Yl)O'226 0.202 0.131 -
Keputusan
Pembelian - } ) 0.540

Konsumen (Y2)
Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Uji Validitas Konvergen
Menurut Hair et al. (2014) validititas konvergen
menggambarkan sejauh mana suatu pengukuran

berkorelasi positif dengan pengukuran alternatif
dari konstruk yang sama. Menurut Solimun et al.
(2017) indikator yang bersifat formatif dapat
dilihat dari nilai weight indicator di mana
apabila nilai bobot komponen indikator lebih
dari 0.3 dapat dikatakan bahwa indikator
tersebut valid atau konvergen. Terdapat tiga
variabel yang bersifat formatif dalam penelitian
ini, yaitu variabel sikap (X1), variabel norma
subjektif (X2), dan variabel persepsi kontrol
perilaku (X3). Adapun hasil dari bobot indikator
dalam penelitian ini seperti dalam Tabel 5.

Terdapat dua variabel yang bersifat
reflektif yaitu variabel niat beli konsumen (Y1)
dan keputusan pembelian konsumen (Y2).
Menurut Solimun et al. (2017) validitas
konvergen dapat dilihat dari nilai koefisien
korelasi antara skor indikator reflektif dengan
skor variabel latennya. Pada analisis faktor ini
dapat dilihat pada nilai muatan faktor (factor
loading) setiap indikatornya.

Adapun hasil dari nilai muatan faktor
pada kedua indikator tersebut dapat dilihat
dalam Tabel 6. Hair et al. (2014) menyatakan
bahwa ketika nilai muatan faktor (factor
loading) lebih besar dari 0.7 validitas konvergen
dapat diterima. Berdasarkan data yang
diperoleh, bahwa secara keseluruhan indikator
telah memenuhi kriteria validitas konvergen.

Tabel 5. Nilai bobot komponen indikator (weight indicator)

Variabel Kriteria Nilai Muatan
X1 Sikap
Pengalaman melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara
X1l selama pandemi COVID-19. >03 0.414
Kenyamanan melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara
X1.2 selama pandemi COVID-19. >03 0.429
Kesenangan melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara
X1.3 selama pandemi COVID-19. >0.3 0.421
X2 Norma Subjektif
Keluarga mendukung pembelian sayuran di Pasar Jatinegara selama
X21  handemi COVID-19, >03 0.404
Teman dekat mendukung dalam melakukan pembelian sayuran di
X2.2 Pasar Jatinegara selama pandemi COVID-19 >03 0.462
Orang di lingkungan sekitar mendukung dalam pembelian sayuran
X2.3 di Pasar Jatinegara selama pandemi COVID-19. >0.3 0.436
X3 Persepsi Kontrol Perilaku
Mampu melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara selama
X3.1 pandemi COVID-19. >03 0.468
Memiliki sumberdaya (uang) dalam melakukan pembelian sayuran
X3.2 di Pasar Jatinegara selama pandemi COVID-19. >03 0.443
X3.3 Memiliki waktu dalam melakukan pembelian sayuran di Pasar 0.3 0.412

Jatinegara selama pandemi COVID-19.

Sumber : Data Primer Diolah (2021)
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Pengaruh  Sikap Beli
Konsumen

Hasil analisis penelitian ini, menunjukkan sikap
konsumen dalam melakukan pembelian sayuran
di Pasar Jatinegara cukup baik. Hasil dari
pengujian  koefisien jalur dan tingkat
signifikansi, variabel sikap memiliki nilai path
coefficient sebsar 0.36 yang menunjukkan
bahwa variabel sikap memiliki hubungan positif
yang kuat dan signifikan secara statistik. Hasil
dari pengujian effect size pada uji inner model
menunjukkan bahwa nilai effect size variabel
sikap terhadap niat beli konsumen sebesar 0.226
yang termasuk kedalam kategori berpengaruh
tingkat sedang. Sikap baik tersebut dikarenakan
setiap responden memiliki pengalaman yang
baik ketika melakukan pembelian sayuran di
Pasar Jatinegara.

Indikator pengalaman akan membangun
sikap konsumen untuk memiliki pengaruh
terhadap niat beli konsumen. Indikator
pengalaman menunjukkan bahwa responden
setuju dengan pernyataan tersebut dan
terkategorikan pada kondisi yang tinggi. Hasil
penelitian Esmaeilpour & Mohseni (2019)
ketika konsumen mengunjungi suatu tempat
untuk melakukan pembelian suatu produk
dengan keadaan positif, bahagia, ataupun
menguntungkan maka akan mendorong niat beli
konsumen. Hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan niat beli konsumen akan sayuran
di Pasar Jatinegara selama pandemi COVID-19
didorong oleh pengalaman baik yang dirasakan
oleh konsumen ketika melakukan pembelian di

terhadap Niat

Tabel 6. Nilai muatan faktor (factor loading)

Pasar Jatinegara terutama di masa pandemi
COVID-19.

Indikator ~ kenyamanan  merupakan
indikator terpenting variabel sikap dikarenakan
memiliki nilai bobot (weight indicator) yang
paling tinggi dibandingkan dengan indikator
lainnya. Indikator kenyamanan menunjukkan
bahwa responden setuju dengan kategori yang
tinggi dalam membangun variabel sikap.
Menurut Syachadi et al. (2021) ketika konsumen
merasakan kenyamanan dalam melakukan
pembelian akan suatu produk dan juga
merasakan manfaat dari suatu layanan, maka
akan menjadi suatu pertimbangan dalam
melakukan pembelian terhadap suatu produk
yang dibutuhkan.

Pasar Jatinegara menerapkan protokol
kesehatan yang menyebabkan konsumen merasa
nyaman ketika melakukan pembelian. Pasar
Jatinegara menerapkan penggunaan masker bagi
pedagang maupun pembeli, penyediaan fasilitas
mencuci tangan dengan sabun, serta sosialiasi
untuk menjaga jarak sejauh 1 meter. Terdapat
juga berbagai media informasi yang diletakkan
pada setiap titik pasar untuk mengingatkan para
pedagang dan pengunjung untuk tetap
menerapkan protokol kesehatan di kawasan
Pasar Jatinegara.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Imtiyaz
et al. (2021) juga menyatakan bahwa orientasi
kenyamanan yang terbentuk dalam konsumen
akan memiliki peran dalam memotivasi dan
mendorong konsumen ke arah niat beli.

. . Nilai
Variabel Kriteria Muatan
Y1 Niat Beli Konsumen
Y1.1 Akan tetap melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara >0.7 0.774
Y1.2 Berencana melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara di masa depan >0.7 0.747
Memiliki banyak peluang untuk melalukan pembelian sayuran di Pasar
Y13 Jatinegara selama pandemi COVID-19. >0.7 0.822
Y2  Keputusan Pembelian Konsumen
Melakukan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara secara berkala selama
Y21 pandemi COVID-19. >0.7 0.784
Y22 Merekomerydamkan kepada orang I_aln untuk melakukan pembelian sayuran 0.7 0.724
di Pasar Jatinegara selama pandemi COVID-19.
v2.3 Secara keseluruhan puas dengan pembelian sayuran di Pasar Jatinegara 0.7 0.742

selama pandemi COVID-19.

Sumber : Data Primer Diolah (2021)
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Indikator  kesenangan  menunjukkan
bahwa responden setuju dalam kategori yang
tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh,
responden tetap melakukan pembelian di Pasar
Jatinegara dikarenakan langkah cepat yang
dilakukan oleh pemerintah untuk menerapkan
protokol kesehatan di kawasan Pasar Jatinegara.
Penerapan protokol kesehatan di kawasan pasar
juga tergolong optimal dikarenakan secara

umum pedagang maupun konsumen
menggunakan masker serta fasilitas pendukung
protokol kesehatan seperti tempat untuk
mencuci tangan dengan sabun. Responden

merasa senang dalam melakukan pembelian di
Pasar Jatinegara dibandingan pasar tradisional
lainnya.

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat
Beli Konsumen

Hasil dari evaluasi koefisien jalur dan
signifikansi variabel norma subjektif berada di
angka 0.36. Berdasarkan hasil tersebut, niat beli
konsumen dipengaruhi secara positif dan
memiliki pengaruh yang signifikan oleh norma
subjektif. Menurut Paul et al. (2016) norma
subjektif menangkap perasaan inidividu
mengenai tekanan sosial yang dirasakan oleh
konsumen tentang perilaku tertentu. Maka dari
itu, norma subjektif tersebut dibentuk
berdasarkan adanya dorongan dari keluarga,
teman dekat, hingga orang yang berada di
lingkungan sekitar responden dan memiliki
pengaruh terhadap niat beli konsumen akan
sayuran di Pasar Jatinegara selama pandemi
COVID-19.

Dorongan dari keluarga konsumen
memiliki peran yang paling tinggi dalam
membentuk niat beli konsumen. Menurut
Adams et al. (2020) selama pandemi COVID-
19, jumlah pembelian makanan segar bagi
keluarga meningkat dan juga peningkatan pada
makanan rumahan, salah satunya produk
sayuran. Responden lebih banyak melakukan
berbagai aktivitas dari rumah selama pandemi
COVID-19. Hal ini menyebabkan komunikasi
antar anggota keluarga menjadi lebih sering
terjadi. Menurut Wachyuni & Wiweka (2020)
preferensi makanan rumah tangga konsumen
selama pandemi COVID-19 sebagian besar
melakukan pengolahan dan memasak sendiri
makanan segar dengan mayoritas jenis pangan
yang dibeli adalah sayuran, buah, dan sembako
lainnya.

Dorongan dari teman dekat dan orang di
lingkungan sekitar dari responden akan
memengaruhi konsumen. Berdasarkan dari nilai
bobot (weight indicator) menunjukkan bahwa
indikator dukungan dari teman dekat merupakan
indikator paling penting dalam norma subjektif.
Hal ini dikarenakan nilai factor loading pada
indikator tersebut lebih tinggi dibandingkan
indikator lain pada variabel norma subjektif,
yaitu sebesar 0.815. Selama masa pandemi
COVID-19 tentunya setiap individu akan
memperhatikan setiap informasi yang telah
diperoleh untuk melakukan suatu perilaku,
terutama  keputusan  untuk  melakukan
pembelian. Informasi dan kesan positif yang
diberikan oleh orang lain akan meningkatkan
niat beli konsumen terutama untuk pembelian
bahan pangan seperti sayuran di tengah pandemi
COVID-19. Hasil penelitian Bhutto et al. (2021)
bahwa keputusan pembelian  konsumen
dipengaruhi oleh pendapat maupun saran dari
teman maupun orang yang berada di lingkungan
konsumen.

Pengaruh  Persepsi  Kontrol  Perilaku
terhadap Niat Beli Konsumen

Niat beli konsumen akan dipengaruhi secara
positif oleh persepsi kontrol perilaku yang
dirasakan oleh responden. Hasil evaluasi
koefisien jalur dan signifikansi bahwa nilai
koefisien jalur variabel ini sebesar 0.27 yang
menggambarkan bahwa variabel persepsi
kontrol perilaku memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan secara statistik. Selain itu,
berdasarkan analisis effect size besar pengaruh
variabel persepsi kontrol perilaku sebesar 0.131
yang berarti variabel persepsi kontrol perilaku
memiliki pengaruh kecil terhadap niat beli
konsumen dibandingkan kedua variabel lainnya,
yaitu variabel sikap dan variabel norma
subjektif. Persepsi kontrol perilaku yang
ditunjukkan oleh responden memiliki dampak
positif pada saat melakukan pembelian langsung
di pasar karena responden merasa bahwa
kemampuan, peluang, dan juga memiliki
sumber daya yang cukup.

Salah satu indikator yang mendorong
persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap
keputusan pembelian yaitu kemampuan untuk

membeli.  Indikator ~ kemampuan dalam
melakukan pembelian merupakan indikator
terpenting pada variabel persepsi kontrol

perilaku. Hal ini dilihat dari nilai bobot (weight
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indicator) indikator tersebut lebih besar
dibandingkan indikator lain pada variabel
persepsi kontrol. Indikator kemampuan dalam
melakukan pembelian menunjukkan bahwa
responden setuju dengan pernyataan pada
kuesioner penelitian ini dan variabel persepsi
kontrol perilaku ini dibangun oleh indikator
kemampuan dari responden. Hasil penelitian
Rejeki et al. (2021) bahwa ketika konsumen
merasa mampu untuk membeli suatu barang,
maka akan memengaruhi niat beli konsumen
tersebut. Ketika konsumen merasa tidak mampu
untuk melakukan pembelian, maka konsumen
akan menurunkan niat beli mereka terhadap
suatu produk dan akan beralih ke produk
alternatif lainnya

Responden juga setuju bahwa setiap
respoden memiliki sumberdaya seperti uang
yang cukup untuk melakukan pembelian. Hal ini
dikarenakan harga sayuran yang di pasar
tradisional relatif lebih murah dibandingkan
dengan harga sayuran di pasar modern.
Sehingga, harga yang ditawarkan tidak menjadi
kendala bagi responden untuk membeli sayuran
di Pasar Jatinegara. Selain itu, di tengah
pandemi COVID-19 juga mendorong konsumen
melakukan pembelian sayuran untuk menjaga
pola kesehatan dari konsumen. Sehingga
responden akan membayar sayuran tersebut
dengan harga vyang relatif terjangkau
dikarenakan akan membeli sayuran dengan
jumlah yang lebih banyak dibandingkan

sebelum pandemi COVID-19. Mayoritas
responden  termasuk  kedalam  golongan
masyarakat mampu dikarenakan = memiliki

penghasilan di atas dari Rp4.000.000 yang
berarti berada di atas UMP (Upah Minimum
Provinsi) DKI Jakarta. Sependapat dengan hasil
penelitian Cheng & Huang (2013) bahwa ketika
konsumen  memiliki  kemampuan  dan
sumberdaya untuk  melakukan perilaku
mengakibatkan niat perilaku konsumen tersebut
akan meningkat. Sehingga ketika memiliki
cukup uang untuk melakukan pembelian, maka
niat beli konsumen akan tinggi.

Responden juga setuju bahwa responden
memiliki waktu yang cukup untuk melakukan
pembelian sayur di Pasar Jatinegara. Di mana
responden setuju bahwa responden memiliki
waktu yang cukup untuk melakukan pembelian
sayuran di Pasar Jatinegara dan menunjukkan
bahwa indikator tersebut membangun persepsi
kontrol perilaku untuk berpengaruh terhadap

niat beli konsumen. Di tengah pandemi COVID-
19, mayoritas responden melakukan pekerjaan
dari rumah atau work from home sehingga
responden memiliki banyak waktu yang
digunakan untuk melakukan pembelian sayuran
dibandingkan ketika bekerja secara langsung di
kantor. Moon et al. (2021) menyatakan bahwa
ketika konsumen memiliki banyak waktu luang,
maka konsumen tersebut cenderung melakukan
pembelian secara langsung atau offline. Namun,
waktu yang dimiliki responden juga terkadang
menjadi kendala dalam melakukan pembelian
terutama selama pandemi COVID-19. Hal ini
berkaitan dengan konsumen akan lebih berhati-
hati agar terhindar dari penyebaran COVID-19
ini. Penerapan protokol kesehatan seperti
penggunaan masker dan pengurangan kapasitas
pasar, membuat responden tidak akan terganggu
dan merasa aman untuk melalukan pembelian
dengan nyaman.

Pengaruh Niat Beli Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian
Niat beli konsumen dipengaruhi oleh tiga
variabel Theory of Planned Beahvior yaitu
variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku. Ketiga variabel tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap niat beli
konsumen. Menurut Li & Jaharuddin (2020)
bahwa peran mediasi niat beli konsumen penting
ketika mempelajari keputusan pembelian dan
proses pengambilan keputusan. Maka dari itu,
dikatakan bahwa niat beli konsumen akan
mendorong konsumen ke tahap keputusan
pembelian akan suatu produk. Variabel niat beli
memiliki nilai R-Squared sebesar 0.558 yang
menunjukkan bahwa vairabel pada Theory of
Planned Beahvior seperti sikap, norma subjektif
dan persepsi kontrol perilaku memengaruhi niat
beli konsumen sebesar 55.8% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian
beserta error. Hesham et al. (2021) menyatakan
bahwa niat beli konsumen berkembang
berdasarkan dorongan diri sendiri sehingga
meningkatkan keyakinan konsumen untuk
melakukan pembelian maupun pembelian ulang.
Konsumen yang memiliki niat beli akan
terdorong untuk tetap melakukan pembelian
terhadap produk ataupun tempat yang sama.
Keputusan pembelian konsumen
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
variabel niat beli konsumen. Hasil evaluasi
koefisien jalur dan signifikansi, diperoleh nilai
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koefisien jalur antara niat beli dan keputusan
pembelian sebesar 0.73 yang menggambarkan
bahwa niat beli memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan secara statistik. Nilai R-Squared
yang  diperoleh  sebesar 0.540 yang
menggambarkan bahwa variabel niat beli
konsumen memengaruhi keputusan pembelian
54% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model dan error. Hasil penelitian Li &
Jaharuddin (2020) menunjukkan keputusan
pembelian akan didorong oleh faktor pembelian
yang didukung dengan niat beli konsumen.
Variabel keputusan pembelian membangun tiga
indikator yaitu melakukan pembelian secara
berkala, merekomendasikan kepada orang lain,
dan merasa puas secara keseluruhan.

Indikator yang paling penting pada
variabel keputusan pembelian konsumen yaitu
indikator melakukan pembelian sayuran di Pasar
Jatinegara secara berkala. Berdasarkan nilai
muatan faktor (factor loading) yaitu sebesar
0.784 di mana nilai tersebut lebih besar
dibandingkan kedua indikator lainnya. Hasil
penelitian  Milakovi¢ (2021) menunjukkan
bahwa ketika konsumen merasakan kepuasan
terhadap keputusan pembelian  dapat
mensingkatan keputusan pembelian di masa
yang akan datang dan melakukan pembelian
secara berkala. Hal ini yang menyebabkan setiap
responden memiliki niat beli yang tinggi dan
akan  berpengaruh  terhadap  keputusan
pembelian konsumen di Pasar Jatinegara selama
pandemi COVID-19. Setelah melakukan
keputusan pembelian dan merasa bahwa
pembelian tersebut menambah manfaat dan
keuntungan maka konsumen akan melakukan
pembelian produk ataupun ditempat yang sama
secara terus menerus. Responden setuju dengan
pernyataan akan merekomendasikan kepada
orang lain. Di mana responden akan melakukan
rekomendasi ketika mereka telah melakukan
keputusan pembelian dan merasa puas. Hasil
penelitian dari Guerreiro & Rita (2020)
menyatakan bahwa rekomendasi pribadi akan
membantu dalam proses pengambilan keputusan
dan ketika mereka benar-benar merasa puas
akan suatu produk maka mereka akan
merekomendasikannya kepada orang lain. Hal
ini menunjukkan bahwa responden melakukan
pengambilan keputusan untuk membeli sayuran

sehingga responden merekomendasikannya
kepada orang lain.

Berdasarkan  hasil  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa niat beli konsumen

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Namun hasil penelitian Morales et
al. (2020) menyatakan bahwa setiap keluarga
akan mencoba untuk tidak membeli makanan
secara langsung selama masa pandemi COVID-
19. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
ini, dikarenakan niat beli konsumen terhadap
produk sayuran di Pasar Jatinegara masih tinggi.
Hal ini dikarenakan sikap baik responden
terhadap pembelian sayuran di Pasar Jatinegara.
Norma subjektif yang merupakan dorongan
sosial baik dari keluarga, teman dekat, dan orang
di lingkungan sekitar responden mendukung
untuk melakukan pembelian sayuran di Pasar
Jatinegara. Selain itu, persepsi kontrol perilaku
yang dimiliki konsumen juga mendukung
konsumen untuk memiliki niat beli. Li &
Jaharuddin (2020) menyatakan variabel dalam
teori perilaku berencana atau theory of planned
behavior, seperti variabel sikap, norma
subjetktif, serta persepsi kontrol memengaruhi
niat beli konsumen dan niat beli konsumen
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh tidak langsung menggambarkan
bagaimana variabel eksogen memengaruhi
variabel endogen kedua secara tidak langsung
melalui variabel endogen pertama. Nilai dari p-
value pada pengaruh tidak langsung akan
menunjukkan tingkat signifikansi dari pengaruh
tersebut. Adapun hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Tabel 7. Pengaruh tidak langsung

Sikap Norma Persepsi

Subjektif Kontrol

Perilaku

Keputusan 401 9119 0.190
Pembelian

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Berdasarkan hasil tersebut bahwa nilai p-
value ketiga variabel eksogen secara berturut-
turut adalah 0.121, 0.119, dan 0.19.
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R2=0.56

R2=0.59

Gambar 2. Konversi jalur pengaruh tidak langsung
Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Ketiga variabel eksogen pengaruh tidak
langsung baik Sikap (X1), Norma Subjektif
(X2), Persepsi Kontrol Perilaku (X3) terhadap
Keputusan Pembelian (Y2) melalui Niat Beli
(Y1) memiliki p-value lebih besar dari 0.1
(alpha 10%) maka dikatakan bahwa niat beli
tidak termasuk variabel mediasi.

Bashir et al. (2019) menyatakan bahwa
Theory of Planned Behavior diterapkan untuk
menguji bagaimana sikap, norma subjektif, dan
kontrol  perilaku yang dirasakan dapat
memengaruhi niat. Di mana ketiga variabel
tersebut akan memengaruhi niat beli konsumen.
Selain itu bahwa tidak ada hubungan sempurna
antara niat beli dan perilaku membeli. Hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan tidak langsung melalui variabel niat
beli memiliki pengaruh yang positif namun tidak
signifikan. Sependapat dengan Bashir et al.
(2019) yang menyatakan bahwa niat konsumen
mungkin bukan representasi akurat dari
keinginan konsumen. perilaku membeli.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
variabel Theory of Planned Beahvior terhadap
niat beli konsumen dan keputusan pembelian
konsumen. Variabel sikap memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat beli konsumen.
Indikator yang paling penting pada variabel ini
adalah  kenyamanan dalam  melakukan
pembelian dalam membangun variabel sikap
agar berpengaruh terhadap niat beli. Variabel

norma subjektif memiliki
signifikan terhadap niat beli konsumen.
Indikator yang paling memiliki pengaruh
terhadap variabel norma subjektif yaitu
dukungan dari teman dekat. Variabel persepsi
kontrol perilaku memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat beli konsumen. Indikator yang
paling berpengaruh yaitu kemampuan dalam
melakukan pembelian. Variabel niat beli

pengaruh yang

memiliki  pengaruh  terhadap  keputusan
pembelian. Variabel niat beli konsumen
mencerminkan tiga indikator yaitu tetap

melakukan pembelian, berencana melakukan
pembelian, serta memiliki banyak peluang
dalam melakukan pembelian. Indikator yang
paling penting pada variabel niat beli yaitu
berencana melakukan pembelian di masa depan.

SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah

didapatkan dalam penelitian ini, peneliti

memiliki beberapa saran yang dapat diajukan
sebagai berikut.

1. Kepada pedagang dan pengelola pasar
untuk lebih memperhatikan kenyamanan
lokasi penjualan. Kenyamanan akan
memberikan pengalaman dan membuat
konsumen merasa senang untuk melakukan
pembelian di pasar. Berdasarkan hasil
dalam  penelitian  ini, kenyamanan
konsumen membangun sikap konsumen
untuk memengaruhi niat beli konsumen di
Pasar Jatinegara. Terutama di masa
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pandemi COVID-19, pentingnya
penerapan protokol kesehatan yang ketat.

2. Kepada konsumen untuk memperhatikan
dukungan keluarga dalam melakukan
pembelian. Hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil yang diperoleh pada
penelitian ini, dukungan keluarga memiliki
pengaruh yang kuat untuk mendorong niat
beli  konsumen dalam  melakukan
pembelian.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
mempertegas batasan masalah dan juga
mempertegas setiap indikator yang akan
digunakan dalam penelitian sehingga
memiliki tidak menimbulkan kerancuan
dalam penelitian.
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